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2.Latar Belakang



Proses pendidikan merupakan satu hal yang esensial sebagai upaya mencerdaskan
masyarakat. Keberhasilan pendidikan akan mengarahkan pada berkembangnya sebuah
beradaban manusia. Sehingga sebagai sebuah parameter majunya sebuah peradaban
masyarakat sangat dipengaruhi oleh majunya pendidikan yang berlangsung di sebuah negara.
Upaya untuk memajukan pendidikan tidak dapat dilepaskan dengan profesioanlisme guru.

Profesionalise guru didukung banyak elemen yang terkait. Peningkatan profesionalisme
guru dimulai dengan kesiapan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) dalam
rangka menyiapkan perangkat pendidikan yang dapat menghasilakan luaran memiliki
kompetensi paedagogik. Professional, kepribadian dan sosial. Redesain kurikulum prodi
pendidikan urgen untuk dilakukan dalam rangka menyiapkan calon guru professional.
Kurikulum LPTK lebih ideal diorientasikan dalam mengarahkan kompetensi calon guru,
namun kondisi terkini lebih didominasi pada kompetensi paedagogik dengan muatan materi
keprodian (Turmuzi et al., 2022). Disamping pembenahan kesiapan LPTK dalam menyiapkan
calon tenaga guru yang professional juga didukung dengan adanya regulasi sistem
pendidikan nasioanal yaitu UU No. 14 yang mengatur regulasi tentang guru dan dosen dari
sisi tugas dan kewajiban maupun dalam kompetensi guru yang harus dimiliki (Pendidikan,
2010)

Strategi penguatan profesionalisme guru dalam jabatan diatur melalui regulasi
pemerintah dengan memunculkan kebijakan pendidikan profesi guru dengan fokus
pengayaaan melalui pendalaman materi. Adapun perangkat lain dalam mendukung
kemampuan profesional guru dilakukan melalui lokakarya penelitian kelas. Sedangkan uji
kemapuan kompetensi sosial dan kepribadian dengan melalui asesemen uji kinerja guru.
Namun belum banyak materi yang diperoleh melalui pendalaman materi tentang dua
kompetensi tersebut (Gamble, 2010). Secara ideal jika LPTK dapat melakukan penguatan
kompetensi sosial dan kepribadian secara komprehensif akan dapat mencetak calon guru
yang profesional.

Guru adalah pendidik (Wahyono et al., 2020) , implikasinya tugas guru tidak semata-
mata sebagai pengajar yang menyampaikan materi, namun tugas guru yang lebih luas adalah
sebagai pendidik. Tugas mengarahkan kepribadian anak, internalisasi nilai-nilai akhlak
adalah bagian yang sangan urgen. Dengan demikian untuk dapat mengarahkan keribadian
siswa, maka guru juga harus dibekali dengan kompetensi sosial dan kepribadian selain
kompetensi paedagogik dan profesional yang harus dikuasai (Gamble, 2010)

Guru dan dosen menurut UU No.14.th 2005 (Pendidikan, 2010) adalah sebuah jabatan

profesional . Sehingga guru dan dosen mensyaratkan keahlian tertentu yang spesifik sebagai
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syarat profesi. Guru dicetak dari lembaga yang kompitebel dan memiliki perangkat
pendukung dari sisi kurikulum, materi, metode dan strategi yang memenuhi standar dalam
menghasilkan calon guru profesional. Berdasarkan undang-undang tersebut kriteria guru
profesional adalah terdiri dengan beberapa kriteria (Halim et al., 2020)sbb:
1) Guru harus berbekal potensi dan motivasi yang merupakan tuntuan jiwa serta
memiliki rasa idealis
2) Berkomitmen dalam rangka meningkatkan mutu, keimanan dan ketaqwaan serta
memiliki berkarater baik
3) Berkualifikasi keilmuan, profesi dan memiliki pendidikan yang sesuai dengan
tugasnya
4) Memiliki kemampuan yang di butuhkan dalam bidang kerja
5) Bertanggung jawab terhadap pelaksaan tugas dan profesinya.
6) Mendapatkan penghasilan yang telah menjadi ketentutan sesuai dengan kinerja
7) Cakap dalam menggunakan teknologi informasi
8) Memiliki kemampuan berkomunikasi
9) Berkesempatan untuk mengembagkan tingkat profesi secara berkelanjutan
Indikator-indikator tersebut adalah dalam rangka memenuhi standar guru profesional.
Kedepan guru dituntut memiliki kecakapan dalam bidang tekologi dalam rangka menunjang
tugas profesionalismenya. Dengan penguasaan teknologi, menunjang pemanfaatan media dan
strategi dalam pembelajaran.

Guru profesional adalah guru yang memposisikan dirinya bahwa profesionalisme
adalah merupakan tuntutan dan satu keniscayaan yang harus dipenuhi karena tuntuttan
profesinya. Dengan demikain guru professional adalah guru yang memiliki kompetensi
dalam bidang ilmu yang diajar serta tidak dapat dilepaskan sebagai tuntutan profesi guru
sebagai seorang pendidik. (Fatchurrohman, 2019) (Andina, 2018). Pendidik adalah bukan
hanya sekedar pengajar yang melalukan aktifitas mengajar namun sebagai pendidikan harus
mengarahkan pembentukan kepribadian anak.

Sehingga untuk menjadikan guru yang profesioanal adalah multi dimensi yang harus
dikuasi guru dalam bingkai yang lebih besar yaitu kompetensi guru yang meliputi kompetensi
paedagogik, professional, kerpibadian dan sosial. Kompetensi tersebut adalah merupakan
sebuah indikator yang harus dikuasai oleh oleh guru dalam penguasaan kompetensi.
Kompetensi tersebut dapat dikuasai dengan baik jika ditunjang dengan berbagai perangkat

penunjang termasuk LPTK yang menghasilkan guru profesional.



Kemajuan era globalisasi menjadikan sebuah keniscayaan. Dampak era globalisasi dan
era milineal sangat positif dalam kemajuan ilmu pengetahuan dan peradaban, namun
demikian juga memberikan dampak negatif. Derasnya arus globalisasi semakin berbaurnya
semua peradaban yang tidak tentu sesuai dengan peradaban Indonesia. Dengan demikan guru
menjadi benteng moral bagi filtrasi peradaban karena hal ini akan sangat berpengaruh
terbenttuknya kepribadian anak.

Upaya untuk mencetak guru profesioanal sebaiknya dipersiapkan sedini mungkin,
dimulai sejak studi mahasiswa calon guru pada fakultas keguruan , atau fakultas tarbiyah
mahasiswa sebagai calon guru sudah harus mendapatkan penguatan materi tentang
profesianalitas pada bidang ilmu tertentu dalam prodi yang diambilnya sebagai penciri dan
keahlian khusus yang dimiliki sebagai guru. Satu contoh mahasiswa prodi pendidikan agama
Islam harus ahli dalam bidang keilmuan pendidikan agama Islam , mahasiswa prodi
pendidikan bahasa Arab juga harus menguasai bidang keahlian bahasa Arab. Dengan
demikian penguasaan kompetensi professional dapat di tempuh dengan struktur keilmuan
yang ada dalam capaian kurikulum yang ditemouh selama studi di S1. Sedangkan kompetensi
paedagogik di peroleh melalui sturktur keilmuan fakultas Tarbiyah atau Keguruan yang
mengajarkan ilmu-ilmu paedagogik. Kompteensi sosial dan kepribadian bisa dilakukan
melalui kultur akdemik yang dibangun kampus. Untuk melakukan uji dan pemantapan empat
kompetensi tersebut di lakukan dalam laboratorium ilmu keguruan sebagi tempat pendidikan
maupun simulasi penguasaan komptensi keguruan.

Fenomena diatas sangat dibutuhkan guru professional yang mampu menjadi pengarah
dalam membentuk generasi yang berakhlak dan memiliki kepribadian tangguh, selain dapat
melakukan transfer keilmuan pada anak didik.

Berdasarkan hasil penelitian (Khodijah, 2018)bahwa kompetensi guru sangat
dipengaruhi oleh beberapa faktor pendukung yang saling keterkaitan. Adapun kesimpulan
hasil penelitian (Halim et al., 2020) menunjukan bahwa prosentase motivasi guru dalam
pengembangan karir untuk menuju guru professional adalah sebesar 11,3 % sedangkan
sebesar 88, 7 % sangat dipengaruhi oleh berbagai faktor diluar motivasi dari dalam yang
dimiliki oleh guru (Mulyadi, 2011).

Terdapat beberapa dimensi yang mempengaruhi kompetensi guru pendidikan Islam,
sehingga sangat diperlukan persiapan sejak dini dari LPTK dalam hal ini fakutas tarbiyah
dan ilmu keguruan untuk menghasilkan out put yang memeliki keunggulan kompetitif dalam
kompetensi keguruan. Persiapakan kurukulum dan sarana praktek mengajar yang memadai

memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan kompetensi sebagai guru pendidikan
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agama Islam. Sehingga perlu dicarikan format asesmen yang dapat mengukur kompetensi
guru PAI, termasuk didalamnya kompetensi kepribadian dan kompetensi sosial dalam rangka
menyiapkan motivasi dan jiwa pendidik yang tangguh.

Sedangkan hasil riset yang lain tentang kompetensi guru dapat ditunjukan dari hasil uji
kompetensi guru (UKG) yang telah dilakukaan riset sebelumnya pada tahun 2022 pada
jangkuan populasi riset seluruh wilayah Indonesia. Presentase yang lulus UKG di setiap
sekolah sangat bervariasi. Ada di sebuah sekolah hanya 55% saja yang lulus batas nilai 60,
bahkan berdasarkan data kementerian 15% saja yang melampaui batas cukup KKM
UKG.(Rsmalasari, 2022). Materi UKG meliputi sebanyak 30 % merupakan kompetensi
paedagogik dan 70 % adalah kompetensi profesional yang terkait dengan penguasaan bidang
ilmu yang dimliki oleh guru.(Andina, 2018) Dengan demikian data tersebut masih
menunjukan rendahnya mutu guru, sehingga peningkatan mutu guru masih harus selalu
ditingkatkan.

Rendahnya kompetensi guru dari hasil uji kompetensi diatas menjadi perhatian serius
dalam memperbaiki mutu pendidikan guru, khususnya mutu pendidikan guru PAI dari
kompetensi paedagogik, professional maupun kompetensi kepribadian,  Problematika
kompetensi guru perlu dapat diminimalisasi melalui pendidikan pada tiap-tiap LPTK.
Fakultas tarbiyah dan Ilmu keguruan sebagi LPTK yang memiliki peran urgen dalam
membentuk guru professional , perlu meyiapakan perangkat asesemen kompetensi guru bagi
mahasiswa calon guru PAI. Hal ini merupakan deteksi dini pengukuran kompetensi guru
sebelum mahasiwa terjun dalam dunia kerja.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan di Fakultus pendidikan dan Ilmu
keguruan (FTIK) UIN Saizu Purwokerto telah melakukan redesain kurikulum dalam rangka
mengikuti perkembangan peradaban tentang kompetensi calon guru dari sisi kompetensi
paedagogik maupun  kompetensi professional,(Mulyadi, 2011). Selanjutnya  setelah
akumulasi dari keilmuan yang di dapat mahasiswa wajib mengikuti praktek lapangan 1 di
laboratorium mictoteaching dan dan praktek pengalaman 2 di sekolah mitra (Turmuzi et al.,
2022)

Sedangkan hasil studi pendahulan yang dilakukan pada fakultas keguruan dan ilmu
pendidikan Unugha Cilacap juga terdapat kemiripan yang dilakukkan oleh FITK Uln Saizu
purwokerto. Mahasiswa  memperoleh bekal kompetensi paedagogik dan kompetensi
profesioanal dalam rangkaian kuliah di fakultas dengan sebaran kurikulum yang memmuat
keahlian prodi dan mata kuliah bidang paedagogik yang diperoleh dari sebaran mata kuliah
ke fakultasan (Halim et al., 2020).



Berdasarkan  studi pendahuluan yang telah dilakukan pada FTIK UIN Saizu
Purwoketro dan FKI Unugha terkait dengan desain kurikulum terkait dengan muatan tentang
kompetensi keguruan, keduanya sudah melakukan redesain kurikulum maupun penyiapan
sarana dan prasarana laboratorium micro teaching sebagai elememen untuk menyiapkankan
kompetensi bagi calon guru. Namun masih sangat diperlukan untuk menemukan model
asesmen kompetensi paedagogik , kompetensi profesioanal, kompetensi social dan
kompetensi kepribadian,

Bertolak hasil riset diatas tentang rendahnya kompetensi guru mendesak untuk
dilakukan pengembangan asesmen kompetensi guru. Selain hal tersebut, mendasarkan dari
penelitian pendahuluan yang telah dilakukan pada UIN Saizu dan Unugha maka wilayah
penelitian dan pengembangan dapat dilakukan pada kedua Universitas tsb.

Fokus penelitian dan pengembangan asesmen kompetensi guru pendidikan agama
Islam, hal ini selaras dengan edaran dekan FTIK UIN Saizu tentang edaran penelitian dosen
yang di fokuskan pada kajian kurikulum lebih fokus pada kurikulum prodi PAI (Edaran
Penelitian Dosen, 2022) (Tema Penelitian 2023, 2022).. Penelitian pengembangan asesmen
kompetensi PAI bagi mahasiwa sangat perlu dilakukan dalam rangka menyiapkan model
penyiapan empat kompetensi keguruan tersebut . Model asesmen mencakup semua elemen
pendukung yang dapat menilai tingkat penguasaan kompetensi bagi calon guru pada PAI
FTIK UIN Saizu dan FKIP Unugha Cilacap. Urgensi penelitian akan berkontribusi pada

peningkatan kompetensi guru PAI.

3.Rumusan Masalah
Adapun permasalahan penelitian didasarkan pada beberapa rumusan masalah terkait
asesmen kompetensi guru ( Kompetensi paedagogik, professional, kerpibadian, sosial) pada
wilayah riset pengembangan di Prodi PAI Fakultas Tarbiyah dan Ilmu keguruan (FTIK) UIN
Saizu Purwokerto dan Prodi PAI Fakultas Keagamaan Islam (FIK) Unugha Cilacap.
Rumusan masalah disusun sbb:
a) Bagaimanakah validitas dan reliabilitas pengembangan asesmen untuk mengukur
kompetensi guru PAI bagi mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap?
b) Bagaimanakah perangkat asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap?
c¢) Bagaimanakah pengembangan asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi

mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap?



d) Bagaimanakah tingkat efektifitas pengembangan asesmen untuk mengukur

kompetensi guru PAI bagi mahasiwa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap?

4. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Tujuan Penelitian
a) Menganalisis tingkat validitas dan reliabilitas pengembangan asesmen untuk
mengukur kompetensi guru PAI bagi mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha
Cilacap
b) Menganalisis perangkat asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
¢) Menformulasi pengembangan asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
d) Menganalisis tingkat efektifitas pengembangan asesmen untuk mengukur kompetensi
guru PAI bagi mahasiwa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
Manfaat Penelitian
a) Menformulasikan tingkat validitas dan reliabilitas pengembangan asesmen untuk
mengukur kompetensi guru PAI bagi mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha
Cilacap
b) Menemukan konstruk perangkat asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
c) Menemukan pengembangan asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
d) Menemukan tingkat efektifitas pengembangan asesmen untuk mengukur kompetensi

guru PAI bagi mahasiwa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap

5. Kajian Terdahulu (literature Review)

Beberepa penelitian terkait dengan model asesmen sangat beragam dalam bidang
varian model asessmen. Penelitian Badrudin menunjukan bahwa model asesemen yang di
terapkan dalam penilalian musabagah tilawatil Qur’an (Badrudin, 2013). Adapun
asesemen yang dilakukan terdiri dari bidang: instrumen tajwid, instrumen bidang
fashahah. Instrument suara dan lagu. Dengan demikian model asessemen tersebut
mengakumulasi beberapa asesemen yang mendukung pada kompetensi yang harus di

kuasi dalam kompetisi musabagah tilawatil Qur’an.



Selanjutnya hasil riset yang dilakukan Agus Sutiyono (Sutiyono, 2017) terkait
dengan asesmen tentang hasil belajar yang dilakukan pada jenjang MA dengan focus
pengukuran tentang evaluasi terhadap mata pelajaran fikih. Hasil tersebut menunjukan
bahwa asesmen penilaian fikih dengan memenuhi kriteria : syarat baik, hal tersebut
didasarkan pada tingkat validitas dan realibilitas yang memenuhi kriteria dan standar
yang telah di tetapkan. Hasil validitas penelitian terlebih dahulu dilakukan telaah oleh
ahli dalam bidangnya.

Selanjutnya penelitian tentang appraisal learning yang difokuskan pada asesemen
pembelajaran dengan metode mix methods. Hasil penelitian menunjukan bahwa asesemen
pembelajaran dilakukan melalui lima domain utama, yaitu melalui indikator asasemen

dengan menekankan aspek keadilan (Samsudin et al., 2019)

6. Kerangka Konseptual/ Teori yang relevan
a) Pengukuran dan Asesmen

Akititas melakukan skor angka terhadap suatu objek berupa benda ataupan
hasil belajar disebut dengan pengukuran (Khodijah, 2018). Seorang pendidik jika
akan melalukan hasil belajar siswa dengan penentuan skor terhadap capaian hasil
belajar yang dicapai peserta didik termasuk dalam aktifitas pengukuran. Sebuah
pengukuran dilakukan dengan memberika skoring angka kepad peserta didik sebagai
salah satu indikatar capaian hasil belajar. Selanjutnya skoring berupa angka harus
dimaknai oleh guru sebagai pendidik dalam memaknai keberhasilan prestasi siswa.

Asesmen yang efektif dilakukan dengan tingkat akurasi yang tinggi sehingga
hasil pengukuran akan dapat menggambarkan prestasi siswa secara riil. Dengan
demikian sangat di perlukan tingkat validitas dan reabilitas yang tinggi untuk dapat
menghasilkan asesmen yang menggambarkan kondisi nyata tentang prestasi anak
didik.

Semua aktifitas dalam melakukan pengumpulan data-data prestasi siswa selama
mengikuti proses pembelajaran adalah langkah asesmen hasil belajar yang sangat
tepat. Kurikulum 2013 menekankan pada asesemen autentik dan dukung portofolio
siswa,(Turmuzi et al., 2022) hal tersebut merupakan tuntutan bagi guru untuk dapat
mengembangkan asesmen hasil belajar siswa dengan tingkat vadilitas yang tinggi,
sehingga hasil asesemen belajar siswa represntatif menggambarkan komptensi yang

diperoleh selama proses pemebelajaran.



b)

Asessmen secara menyeluruh dalam dilakukan untuk seluruh jenjang
pendidikan. Adapun untuk dapat menghasilkan out put LPTK yang memliki
kecapapan memadai dalam bidang kompetensi paedagogik, kompetensi professional,
kompetensi social dan kompetensi kepribadian, penting dilakukan asesmen yang
memiliki tingkat vadilidas tinggi untuk dalam rangka mengukur tingkat penguasaan
kompetensi mahasiswa fakuktas keguruan yang dihasilkan LPTK. Output calon guru
yang di hasilkan LPTK akan berimplikasi terbentuknya calon guru yang professional,
dan dampak yang lebih luas guru professional akan menghasilkan out put siswa yang

berkualitas dan memiliki daya saing kompetitif.(Kholifah, 2019)

Validitas dan Reliabilitas Insturmen Asesmen

Pengukuran yang memilki tingkat akurasi tinggi adalah asesmen yang memeliki
ketepatan dalam mengukur hasil belajar mahsiswa. Asesmen yang memiliki tingkat
akurasi yang tinggi dapat dilakukan dengan dua cara yaitu: 1) Validitas toritik dan 2)

Validitas isi.

Validitas toritik adalah vailiditas yang mendasarkan pada penilaian instrument
asesmen para ahli dalam bidangnya. Artinya ketika isntrumen asesmen telah disusun
harus di review oleh para ahli dalam bidang tertentu, jika asesmen kompetensi guru
maka vadilitas teoritik yang terkait dalam bidang keguruan. Expert judgment menjadi
aspek penting dalam rangka menentukan validitas isi, hal tersebut tentunya juga harus

dilakukan validitas isi (Sutiyono, 2017).

Validitas isi merupakan aspek kesesuaian instrument-instrumen asesmen dengan
pengukuran yang akan dilakukan . Validtas isi untuk melakukan assesmen kompetensi
paedagogik, professional , social dan kepribadian adalah isntrumen yang terkait dalam
bidang tersebut. Asesmen bagi mahasiswa calon guru yang dilahsilkan dari
PTKIN/PTKIS tentunya juga harus memiliki penciri khusus (Yahiji, 2019). Out yang
dihasilakn adalah calon guru dari perguruan tinggi Islam yang didasari dengan
kompetensi akhlak dalam pembentukan kompetensi social dan kepribadian , hal
tersebut adalah sebagi keunggulan kompetitif di bandingan dengan perguruan tinggi
pada umumnya. Kecukupan dalam melakukan validitas teoritik meinimal dilakukan

oleh tiga orang ahli dalam bidangnya dalam rangka untuk menjamin tingkat validitas

yang tinggi.



1)

Reliabilitas Instrumen Asesmen

Realibilitas instrument asesmen kompetensi mahasiswa calan guru adalah
ketepatan isntrumen test untuk mengukur tingakat kompetensi guru. Reabilitas test
dapat dilakukan memalului tiga mekanisme yaitu: 1) tes tunggal atau single test, 2)
tes ulang atau test retest, dan 3) tes ekuivalen atau substitute test. (Sutiyono, 2017)
(Nasrudin et al., 2021)

Reabilatas tes tunggal adalah test yang dilakukan dengan cara menyiapkan satu
instrument asesmen yang akan diujikan. Hasil test yang diperoleh adalah hanya satu
kali test. Sedang test ulang adalah test yang pelaknaanya dilakukan secara berulang
untuk mendapat konsistensi hasil tes yang diningkan, Sedangkan test ukivalen adalh
model tes yang dilakukan pertama dengan menyiapkan isntrumen test awal
selanjutanya dilakukan test tahap kedua yang memiliki variasi instruemn test yang
berbeda namun masih memeliki tingakan ekuivalensi dengan test awal. (Sutiyono,
2017)

Cara yang digunakan dalam rangka untuk melakukan uji reabilitas asesmen
ddapat dilakukan dengan 2 teknik. Kedua teknik tersebut sebgai salah satu cara dalam
rangka menentukan tingakt reabilitas instrument tes yang akan diterapkan dalam
pengukuran hasil tesis. Kedua teknik tersebut adalah teknik belah dua dan teknik non
belah dua.

Teknik belah dua adalah teknik reabilitas test dengan cara teknik test dibagi
menjadi dua bagian yang memiliki soal yang sam banyaknya. Sehingga testi atau
mahasiwa yang melakukan uji test memilki dua nilai yakni nilai bagian pertama dan
nilai bagian kedua.(Khan & Sarwar, 2011) Adapun teknik non belah dua adalah
sebaliknya.Teknik tersebut menggunakan satu bentuk test dengan butir instrument test
yang memiliki pengukuran genap. Dengan demikian teknik non belah dua memiliki
tingakat kelemahan dalam reabilitasnya karena banyaknya butir soal yang diujikan
harus genap dan dapat dilakukan dengan cara yang berbeda sehingga menghasilkan
out put test yang berbda pula , maka akan semakin rendah tingkat reabilitas inetrumen
test nya.

Kompetensi bagi calon guru
a. Kompetensi Paedagogik

Kompetensi paedagogik bagi calon gru adalah sebuah kemampuan dasar untuk

penguasaan teknik dalam mealakukan proses pembelajaran yang efektif. Kompetensi

padeagogik meliputi: penguasaan metode, strategi ,evaluasi pembelajaran termasuk
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kemampuan dalam menyusun rencana pembelajaran. Kompetensi paedagogik tidak
lepas dari penguasaan perangkat pembelajaran,(angrayni, 2019) sebagai elemn dasar
dalam melakukan proses pembalajaran yang efektif. Kompetensi tersebut dapat
diperoleh mahsasiwa calon guru pada sebaran mata kuliah ke fakultasan contonya
mata kuliah penciri fakultas tarbiyah dan ilmu keguruan (Samsudin et al., 2019).
(Jahari, 2020)

Kompetensi pedagogik meliputi kompetensi dalam bidang kelimuan mendidik
Kompetensi ini meliputi : 1) guru harus menguasai kondisi peserta didik dari aspek
intelektual maupun aspek emosional , 2) guru cakap dlam bidang pembelajaran
termasuk penguasaan teori belajara, media , strategi maupun indtrumen test
pembalajaran, 3) menguasai bidang keilmuan yang diampunya dan memahami
pengembangan kurikulum sesuai keahlianya. 4) Dapat mengembangakan inovasi
pembelajaran. 5) Dapat menguasai teknologi dalam rangka melakukan inovasi media
dalam pemebalajaran, 6) sebagai fasilitator dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki oleh peserta didik. 7) Memiliki kemampuan komukiasi yang baik dengan
peserta didik dan bersikap santun, 8) cakap dalam melakukan test evaluasi hasil
belajar peserta didik . 9) Dapat memanfaatkan test hasil belajar untuk perbaikan dan
pengembangan proses pembelajaran. 10) Bersikap refelektif dalam rangka melakukan
perbaikan dan inovasi dalam pemebelajaran. (diolah dari indikator kompetensi
paedagogik.diknas)

b. Kompetensi Profesional

Kompetensi professional adalah kompetensi yang harus dimiliki oleh guru dalam
rangka pengembangan profesionalisme dalam melakukan bidang tugasnya.
Kompetensi professional bagi guru/ calon pendidikan agama Islam adalah
menguasai content keilmuan pendidikan agama Islam yang di ajarkan disekolah
meliputi: Fqih, Al Qur’an Hadits, Sejarah Kebudayaan Islam, Aqidah Akhlak.
Keempat materi tersebut sebagai dasar penguasaan materi ketika guru mengajar
sehingga mutlak harus dikuasai oleh guru/ calon guru PAI (Wahyono et al., 2020)

Secara general kompetensi professional adalah meliputi: 1) penguasaan konsep
maupun pola pikir yang harus dimiliki oleh guru dalam menunjang proses
pembelajaran, 2) Guru cakap dalam bidang pengasaan standar kompetensi dan
kompetensi dasar terkait bidang keilmuan yang diampunya, 3) Mampu melakukan
inovasi pembelajaran yang aktif dan kreatif dalam bidang keilmuanya. 4) Selalu

mengembangkan diri dalam rangka menunjang profesinya secara reflektif dan
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berkelanjutan, 5) Cakap dalam pengembangkan teknologi informasi untuk
mendukung profesinya. ( diolah dari komptensi professional diknas)

Pengembangan kompetensi professional perlu di tunjang dengan asas
pembelajaran (Fatchurrohman, 2019).Asas pembelajaran yang bisa dilakukan oleh
guru antara lain adalah 1) asas pembelajaran aktif, artinya pembelajaran yang
dilakukan harus menggunakan prinsip bahwa siswa di stimulasi oleh guru untuk aktif
sehingga pembelajaran akan berjalan dengan kondusif. 2) Asas motivasi, guru
merupakan motivator bagi anak didiknya. Stimulasi guru sangat berpengaruh terhadap
motivasi belajar anak didik. Motivasi terdiri dari dua macam yaitu motivasi instrinsik
dan ekstrinsik. Motivasi intrinsic adalah motivasi belajar yang berasal dari dorongan
dari dalam diri anak didik, sebaliknya motivasi ekstrinstik adalah motivasi yang
berasal dari luar. Ritme motivasi sangat fluktuatif terkadang motivasi belajar siswa
baik dan kadang melemah, sehingga peran guru dalam rangka mengembalikan
motivasi tersebut.(Halim et al., 2020) .

3) Asas pembelajaran dengan sumber beragam. Kemajuan teknologi merupakan
sumber belajar yang dapat dimanfaatkan oleh guru. Seiring dengan majunya
peradaban guru harus dapat mengikuti lajunya tuntutan dan perkembangan jaman
yang berbasis multi media. Pembelajaran akan semakin variatif jika menggunakan
berbagai sumber dalam pembelajaran sehingga akan menjadi suasana pembelajaran
yang aktif, kreatif dan menyenangkan. 4) Asas berpusat pada minat belajar siswa ,
guru sebaiknya selalu melakukan pengembangan kompetensi terkait dengan bidang
ilmu yang ditekuninya dengan cara pengembangan diri. Penguasaan bidang
ilmunsetelah bagi guru dalam dijabatan dapat dilakukan dengan pelatihan in house
training maupun inservice training (Mulyadi, 2011), sedangkan pengembangan bagi
mahasiswa calon guru melalui LPTK dengan desain pengembangan dan pelatihan
yang di fasilitasi secara terintegrasi. (Selvi, 2010)

5).Asas pengembangan kompensi berkesinambungan, yaitu pengembangan
kompetensi guru yang dilakukan secara periodik, terencana dan dilakukan secara
terus-menerus untuk menujang tingkat profesionalisme. Hal tersebut didasarkan atas
tuntutan perkembangan jaman , sehingga guru harus melakukan pengembangan
keilmuan secara terus-menerus. Melakukan inovasi kurikulum, dan pengembangan
bahan ajar. 6). Asas penilaian yang fair. Sebagai seorang pendidik guru melakukan

pengukuran hasil belajar untuk evaluasi dan perbaikan pembelajaran yang dilakukan.
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Teknik penyusunan asesmen hasil belajar yang valid dan realibel adalah menjadi
unsur peneliain secara fair dan peneilaian autentik.(Khodijah, 2018)

Kemamapuan guru dalam menyusun instrument penilaian dapat dipersiapkan
LPTK dalam membekali mahasiswa sebagai calon pendidik. Tuntutan kedepan
terhadap profesionalisme guru kedepan semakin komplek sejalan dengan
berkembangnya era milineal. Kompetensi guru dalam pendalaman keilmuan, teknik
pengajaran dan perangkat pembelajaran maupun dari aspek kepribadian maupun
kompetensi social. Dalam rangka mewujudkan output pendidikan yang handal dan
generasi yang memilki daya kompetitif maka harus diperasipkan oleh guru yang
memiliki kecakapan professional.

Guru yang memilki kecakapan professional dipersiapkan oleh LPTK dari mulai
redesain kurikulum maupun penyiapan perangkat lainya. Penyiapan laboratorium
mengajar juga merupakan perangkat pendukung dalam penyiapan profesionalisme,
sehingga multi demensi dan secara integral dalam persipakan kompetensi guru.

¢. Kompetensi Kepribadian

Kompetensi kepribadian merupakan kompetensi yang terkait dengan kepribadian
guru dalam rangka menyiapkan tingkat profesionalismenya. Kompetensi kepribadian
termasuk ;a) perilaku kepribadian guru yang mendasarkan pada ajaran agama yang
dianutnya sebagai pedoman hidup dan pembentukan kepribadian guru. b) Guru
sebagai uswah bagi anak didiknya, selalu mencontohkan sikap kejujuran dengan
mengedepankan akhlak yang terpuji , selalu meunjukan motivasi kerja yang baik dan
sebagai anutan bagi masyarakat disekelilingnya(Gamble, 2010)(Zuhaeriah et al.,
2020)

Kompetensi kepribadian merupakan unsur yang tidak dapat dilepaskan dari
bagian integral guru profesioanal. Pendidik merupakan labelisasi yang ada dalam
masyarakat  sebagai kaum terpelajar yang menjadi percontohan bagi anak didik
maupun masyarakat sekitarnya. Dengan demikian guru membekali diri dengan
karakter yang baik (angrayni, 2019)

d. Kompetensi sosial

Kompetensi social merupakan kompetensi yang dipersipkan oleh seorang guru
dalam melakukan interaksi social dalam kehidupan bermasyarakat. Peran guru dalam
social kemasyarakatan merupakan bagian dari kompetensi yang harus dimiliki.

Kompetensi social didalamnya termasuk, peran aktif guru dalam organisasi
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kemasyarakatan, menjadi pengurus pada instansi social dan peran aktif dalam
lembaga-lembaga social merupakan bagian dari perwujudan kompetensi sosial.
Sebagai pendidik guru selain sebagai percontohan bagi masyarakatnya juga
sebagai pelaku aktif dalam lingkungan sosial, berkontribusi dalam memajukan
masyarakat nya. Keberadaan seorang guru dalam masyarakat juga sebagai insipator

dan kreator bagi terciptanya masyarakat yang terdidik.

¢) Pengembangan Kompetensi Guru

Perwujudan out put pendidikan yang memiliki daya keunggualan kompetitif di
hasilakn dari proses pendidikan yang handal, sedangkan proses pendidikan yang baik
diperoleh dari aktifitas pembelajaran yang dilakuka oleh guru yang professional. Guru
professional dihasilkan dari mutu lulusan yang berkualitas bagus dari LPTK yang
memiliku kualifikasi yang unggul.

Keberadaan LPTK menjadi sangat urgen dalam meghasilkan calon guru yang
professional. Perangkat kurikulum maupun pembenahan sarana-prasarana pendukung
serta model asesmen pengukuran kebrhasilan penguasaan kompetensi guru adalah
bagian yang sangat mendukung output LPTK yang berkualitas.

Pengembangan komptensi calon guru dipersiapkan oleh LPTK sebagai sebuah
institusi pencetak guru profesioanal. Pendalaman kompetensi guru dapat dibagi
menjadi dua bagian: 1) pengembangan kompetensi calon guru maupun guru
prajabatan, 2) pengembangan guru dalam jabatan. Sementara regulasi untuk
menyiapkan guru melalui pendidikan profesi guru (PPG). Guru secara legal formal
dinyatakan professional jika telah menempuh pendidikan profesi guru dan telah
dinyatakan lulus. Pola pembinaan profesi guru dapat di lakukan melalui jalur PPG
oleh calon guru atau lulusan LPTK, sedangkan pengembangan profesi guru dalam
jabatan melalui jalur PPG bagi yang telah lulus persyaratan tertentu, kemudian
pengembangan selanjutnya melalui peningkatan profesi guru berkelanjutan. (Hariyah,

2016)

7. Metode Penelitian
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Desain penelitian disesuaikan dengan permasalahan dan tujuan penelitian yaitu
dengan model riset pengembangan. Adapun model pengembangan dengan resarch and
development atau R & D dengan model riset pengembangan Bogdan (Miles, M.B., &
Huberman, 1994) dengan berbagai langkah meliputi:
1.Desain Riset Pengembangan Model

Desain model riset pengembangan mendasarkan pada asepek-aspek model
penyusunan asesmen kompetensi guru untuk mahasiswa dari fakultas tarbiyah dan Ilmu
keguruan UIN Saizu Purwokerto dan mahasiswa Fakultas Keagamaan UNUGHA Cilacap .
Adapun desain model lebih difokuskan pada prodi Pendidikan Agama Islam kedua fakultas
tersebut. Adapun asumsi dasar untuk pengembangan model asesmen kompetensi guru
didasarkan pada: kompetensi paedagogik, kompetensi profressional, kompetensi kepribadian
dan kompetensi sosial terhadap mahasiswa PAI.

Langkah untuk melakukan evaluasi terhadap pengembangan asesmen kompetensi
guru dilakukan untuk menilai berbagai komponen terkait dengan model asesmen kompetensi
guru: 1) panduan model asesmen kompetensi guru, 2) Implemntasi model asesmen komptensi
guru, 3) pengembangan model asesmen kompetensi guru. Adapun desain pengembangan

dapat dilakukan dengan skema sbb:

Kompetensi Guru PAI

v
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Indikator & Aspek Pengukuran
Kompetensi Guru PAI
Komptensi | Kompe'tensi Kompetensi Sosial | Kompetensi
Paedagodik Profesional Kepribadian
v .
Kompetensi
Guru PAI
bagi Mahasiswa

FTIK UIN SAIZU &

FKI UNUGHA
Cilacap
Pengembangan Validasi Revisi Uji Coba
Asesmen »| Pengembangan » Pengembangan > Pengembagan
Komptensi Asesmen Asesmen Asesmen
Guru PAI Kompetensi Guru Kompetensi Kompetensi Guru
PAT Guru PAT PAI
Evaluasi Pengembangan J Implementasi J Uji coba
Asesmen b Pengembangan Pengembangan
Kompetensi Guru PAI Asesmen Asesmen
Kompetensi Guru Kompetensi Guru
—i PAI PAI
Produk

Pengembangan Asesemen
Kompetensi Guru PAI
Bagi Mahasiswa FTIK UIN SAIZU &
FKI UNUGHA Cilacap

Gambar 1. Desain Pengembangan Asesmen Kompetensi Guru

2. Pengembangan Model

Riset ini dengan menggunakan pengembangan model untuk menemukan model
asesmen kompetensi guru bagi mahasiswa PAI FTIK UIN Saizu dan FKI Unugha dengan
model investigate and advancement. Evaluasi model asesmen keguruan dilkukan dengan

mengacu model evaluasi kirkpatrick.
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3

. Teknik Pengembangan

Adapun teknik dan prosedur pengembangan mengacu pada model pengembangan

Borg prosedur dan teknik pengembangan melalui berbagai langkah sbb:

a.

—

Research and data collecting, langkah ini adalah untuk melakukan penelitian pendahuluan
dengan mengumpulkan sejumlah data awal dalam rangka menyusun model asesmen
kompetensi guru.

. Planning, yaitu melakukan perencanaan dilakukan untuk membuat pendefinisian,
melakukakan  identifikasi  tijuan, menentukan langkah-langkah  penyusunan
penegembangan dan pernecanaan dalam rangka uji coba produk terbatas maupun produk
luas.

Develop preparatory frame of item, merupakan penyusunan produk awal asesmen
kompetnsi  guru  melalui model aseemen awal komptensi guru yaitu
paedagosik.profesional, kepribadian maupun sosial, membuat modul awal asesmen.
Preliminary field testing, setelah tersusun produl awal asesmen komptensi guru lalu
dilakukan uji coba produk asesmen guru secara terbatas.

Main item amendment, hasil dari uji coba produk terbatas dilakukan review untuk
perbaikan uji coba produk secara luas sesuai dengan hasil review untuk perbaikan pada uji
coba terbatas

Fundamental field testing, dengan cara melakukan uji coba produk secara luas yang terlah
disusun berdasarkan hasil yang di peroleh dari uji coba produk terbatas.

Operational item modification, setelah dilakukan uji coba produk secara luas, selnajutnya
diadakan tealah terhadap hasil uji coba produk secara luas untuk selanjutnya dilakukan
revisi terhadap produk operasional

Operational field testing, melakukan uji coba lapangan operasional menyeluruh sebelum
menghasilkan produk akhir asesmen kompetensi guru.

Final item modification, langkah ini dalam rangka melakukan perbaikan terhadap produk
akhir asesmne kompetnsi guru, sebelum ditempuh finalisasi akhir produk.

J.Dissemination and usage, setelah produk akhir Ingkah selanjutnya adalah diseminasi
ahasil produk asesmen komptensi guru , dapat dilakukan disemninasi guru dalam konteks

lebih luas maupun pada LPTK yang mencetak calon guru..

4. Tahap Uji Coba Asesmen Kompetensi Guru
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Tahap uji coba terhadap asesmen kompetensi guru merupakan langkah yang dilakukan
setelah penyusunan prototype model aasesmen dengan melibatkaan unssur judgment
expertise yaitu validitas isi yang di re view oleh pakar dalam bidang pendidikan agama
Islam. Setelah tersusun prototype model dilakukan uji coba modela asesmen kompetensi guru
terbatas dan uji coba asesmen kompetensi guru dalam sekala lebih luas. Uji coba produk
bertujuan untuk menemukan asesmen pengukuran dan model istrumen kompetensi guru
dengan katergori baik.

a Prosedur Uji Coba Asesmen kompetensi guru

Desain uji produk model asesmen komptensi guru dilaksanakan setelah melalui tahap
revisi yang didasarkan pada model awal, diujikan lalu dilakukan perbaikan dalam aspek uji
validitas dan uji reabilitas instrumen variabel dan indikator kompetensi guru. produk
dengan uji. Dengan demikian dapat dilkukan dengan cara: a) teknis menyusun desain
asesmen komtensi guru, b) Melakukan validasi (Sutiyono, 2017) adapun validasi ahli dalam
pengembangan asesmen kompetensi guru adalah: ahli kompetensi guru dalam bidang
pendidikan agama Islam, ahli dalam bidang asesemen dan pengukuran untuk mellakukan
review instrument asesmen dan ahli dalam bidang evaluasi pendidikan untuk mengukur
output kompetensi mahasiswa PAI, dan termasuk pengguna model asesmen kompetensi guru
termasuk LPTK, dinas terkait dan sintitusi pendidikan.

Adapun pengembangan asesmen komptensi guru meliputi beberapa langkah sbb: a)
melakukan draft prototype model awal melalui kajian literature terkait dnegan kompetensi
guru, setalanjutnya dilakukan b) validasi model asesmen kompetensi guru, ¢) Melakukan
perbaikan terhadap model awal dari sisi reabilitas dan vadilidat instrument asesmen , d)
Melakukan uji coba produk terbatas dan uji coba produk luas, e) dari hasil uji coba produk
dilakukan analisa data hasil uji coba, ) Tahap berikutnya adalah melakukan impelemntasi

model asesmen kompetensi guru

b. Subjek Coba

Adapun yang menjadi subjek coba pengembangan asesmen kompetensi guru adalah
mahasiswa prodi PAI semester 5 FTIK UIN Saizu Purwokerto dan semester 5 prodi PAI
Fakultas Keagamaan Islam Unugha Cilacap, dengan tetap melibatkan dosen pengampu mata
kuliah FIgh, Qur’an Hadits, Aqidah Aklah dan Sejarah kebudayaan Islam dari UIN Saizu
Purwokerto dan Unugha Cilacap.

c. Jenis Data
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Jenis data yang diperoleh dari hasil pengembangan asesmen kompetensi guru meliputi
beberapa data sbb:

1) Jenis data pengembangan model : (1) ketercapaian implementasi model asesmen
kompetensi guru, (2) efektifitas penggunaan model ; dan (3) Tingkat kepraktisan
pengunaan model asesmen

2) Perolehan data selama proses pengembangan asesmen kompetensi guru adalah sbb:
(1) Kesesuaian instrumen pengkuran kompetensi paedagogik, profesioanal, sosial dan
kepribadian, (2) Reabilitas dan validitas instrumen asesmen kompetensi guru yang
diperoleh dari uji coba produk sampai produk akhir.

3) Data output kompetensi keguruan.

d.Instrumen Pengumpulan Data

Pengumpulan data dimulai dengan: a) penyusunan prototipe awal melalui tinjauan
literatur, b) selajutnya dilakukan teknik Delphi method untuk uji validitas instrumen dengan
peniliaian instrumen secara tertutup diberikan pada masing-masing ahli melalaui google
form, c¢) langkah berikutnya adalah dilakukan FGD secara bersama untuk menentukan
validitas instrumen asesmen kompetensi guru. Tenik delphi dan FGD dalam rangka

menentukan validitas instrumen kompetensi paedagogik, profesional, sosial dan kepribadian.

e. Analisis Data

1) Analisa deskriptif.

Prosedur analisa data dilakukan dengan mix method yaitu analisa data kualitatif dan
analisa data kuantitatif. Analisa data kualitatif dilakukan untuk riset literaur tentang
kompetensi guru sebelum dilakakun prototype pengembangan awal, expert judgment dengan
Delphi method dan FGD. Selajutnya revisi untuk perbaikan model asesmen mendasarkan dari
hasil review para ahli. Hasil review ahli selajutnya dilakukan catatan lapangan terhadap
analisis konstruk instrumen asesmen kompetensi guru, dengan demikan data-data kualitatif
tsb akan memperkaya hasil temuan untuk penyusnan model sebelum uji coba (Bogdan &
Biklen, 2003: 153).

Teknik analisa data kualitatif dilakukan dengan model analisa datab interektif Milles
dan Huberman (2009: 73) dengan langkah-langkah: pengumpulan data, reduksi data, analisa
data dan penarikan kesimpulan.

2) Analisa Kualitatif

Setelah tersusun model asesmen yang telah dilakukan validitas isi oleh para ahli,

selajutnya dilakukan uji validitas dan reabiltas sebelum uji coba terbatas maupun uji coba
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luas di lapangan. Hal ini dimaksudkan untuk mengahsilakan validitas dan reabilitas
instrument asesmen dari sisi empat kompetensi guru yang akan diujikan.adapun analisa data
model asesmen kompetensi guru meliputi:
a) Analisis Data dan tingkat ketercapaian model

Pengembangan asesmen kompetensi dinyatakan efektif apabila memnuhi kriteria
berikut ini:
1) Nilai rata-rata kompetensi paedagogik minimal berkategori baik.
2) Nilai rata-rata kompetensi profesional minimal berkategori baik.
3) Nilai rata-rata kompetensi Kepribadian minimal berkategori baik .
4) Nilai rata-rata kompetensi sosial minimal berkategori baik,
5) Nilai rata-rata pengembangan kompetensi guru minimal berkategori baik.
6) Asesmen secara riil dapat diimplementasikan dan teramati semua indikator tercapai
dengan baik. .

Teknik perhitungan prosnetase rata-rata peniliaian dengan menggunakan rumus:

Presentages of agreements = agreements x 100

Disagreement+agreements
Acuan kualitas prosentase instrument pengembangan model asesmen guru mengacu
pada kriteria Ajtman D,G (...) sbb:

Tabel 1. Prosentase kategorisasi kesapakatan model

Interval Kategori
Less than 0.2 Poor Agreement
0.20 to 0.40 Fair Agreement
0.41 to 0.60 Moderate Agreement
0.61 to 0.80 Good Agreement
0.81 to 1.00 Very Good Agreement

b) Data efektifitas pengembangan asesmen kompetensi guru

Pengembangan asesmen kompetensi guru dinyatakan efektif apablia model dapat
mengukur tingkat capaian kompetensi guru lebih khusus bagi mahasiswa prodi PAI, dapat
diterpakan untuk melakukan pengembangan komptensi guru PAI dengan berkategori efektif,

dapat dilakukan dengan efektifitas dan efesiensi berkategori baik, dan dapat direplikasi
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penggunaanya secara terus-menerus dengan kategori baik. Adapun untuk uji coba statistik
dengan uji statistik non parametrik dengan menggunakan paired sample t test
c) Analisa tingkat kepraktisan pengembangan asesmen kompetensi guru PAI
Pengembangan asesmen kompetensi guru PAI dapat dinyatakan prkatis apabila , semua

praktisi menyatakan bahwa sintaks dapat di implemntasikan berkategori prkatis, Adapun
kategori penilaian dengan menggunakan cruel ( M) dan dengan mengunakan stadar deviasi
(MI) dengan patakon skor yang sudah ditentukan,
8.Rencana Pembahasan

Rencana pembahasan pada penelitaian dan pengembangan asesmen guru PAI bagi
mahasiswa FTIK UIN Saizu Purwoketo dan FIK Unugha Cilacap sbb :
BAB I. Pendahuluan
1. Latar Belakang Masalah,
2. Rumusan Masalah,
3. Tujuan dan Manfaat penelitian,
4. Sistematika pembahasan.
B II. Kajian teori:
1. Pengukuran dan asesmen hasil belajar,
2. Validitas dan reabilitas Instrumen kompetensi guru,
3. Kompetensi guru PAI
4. LPTK dalam Pengembangan kompetensi guru
BAB III. Metode penelitian dan pengembangan :

1. Pengembangan model asesemen kompetensi guru PAI,

2. Langkah Pengembangan Asesmen Kompetensi Guru PAI,

3. Ujicoba Produk pengembangan asesemen kompetensi guru PAI,

4. Instrumen Pengumpulan Data,

5. Metode Analisis Data, Spesifikasi Produk,

6. Asumsi Keterbatasan Pengembangan.
BAB IV. Hasil penelitian dan analisa data:,

1. Penyiapan kompetensi guru PAI FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap,

2. Validitas dan reliabilitas pengembangan asesmen kompetensi guru PAI bagi

mahasiwa FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
3. Perangkat asesmen untuk mengukur kompetensi guru PAI bagi mahasiswa FTIK

UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap
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4. Pengembangan asesmen kompetensi guru PAI bagi mahasiwa FTIK UIN Saizu dan
FIK Unugha Cilacap,

5. Tingkat efektifitas pengmbangan asesmen kompetensi guru PAI bagi mahasiwa
FTIK UIN Saizu dan FIK Unugha Cilacap.

BAB V. Penutup:

1. Kesimpulan,

2. Saran-saran,

3. Rekomendasi,

Daftar Pustaka

9.Waktu Pelaksanaan
Waktu pelaksanaan penelitian adak dilakukan dalam kurun waktu waktu 5 (lima) bulan,

dengan estimasi sbb:

Langkah Penelitian

Pengembangan

Pra penelitian

Perijinan penelitian

Observasi Pendahuluan

Data awal dari penelitian

Penyusunan instrumen

Uji validitas dan reabilitas

Delphi method & FGD

Uji coba terbatas dan luas

Analisis data hasil ujicoba dan

revisi produk akhir

Penyusunan laporan penelitian

dan pengembangan

10. Anggaran

Terlampir

11. Organisasi Pelaksana
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